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SARI

Survei geolistrik*'digunakan untuk menyelidiki dan _menggambarkan
berbagai jenis lapisan sedimen yang berpotenst sebagai lapisan akuifer di Desa
Teluk Nilap. Dalam penelitian lain disimpulkan bahwa penduduk desa
menggunakan air permukaan yang tidak memenuhi ketentuan Peraturan
Pemerintah. (PP) No 82 Tahun 2001. Pencemaran air permukaan sering
disebabkan oleh nutrisi, patogen, plastik dan bahan kimia seperti antibiotik, logam
berat dan pestisida. Tingginya kadar logam berat menjadi masalah yang harus
diperhatikan. Metode Vertical Electrical Sounding (VES) dilakukan di 5 titik
pengukuran  menggunakan konfigurasi schlumberger untuk mencari dan
memetakan potensi airtanah‘berdasarkan vartast-resistivitas di daerah penelitian.
dengan tujuan akuifer yang lebih dalam dan tertekan untuk kualitas air yang lebih
baik. Dari pengukuran, diperoleh data berupa nilai resistivitas yang digunakan
untuk mengidentifikasi tiga zona bawah permukaan yang berbeda. (1) Zona nilai
resistivitas rendah (<15-40 m) diidentifikasi sebagali lapisan lempung berpasir. (2)
Zona nilai resistivitas menengah (60-200 m) jenis pasir, kerikil yang dianggap
sebagai akuifer potensial. (3) Zona nilai resistivitas tinggi (>400 m) terindikasi

sebagai batuan kompak.

Kata Kunci : Air tanah, Vertical Electrical Sounding, Schlumberger, Akuifer
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GEOELECTRIC DATA ANALYSIS TO IDENTIFY GROUNDWATER
USING THE SCHLUMBERGER CONFIGURATION RESISTIVITY
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ROKAN HILIR REGENCY RIAU PROVINCE
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ABSTRACT

Geoelectrical survey were used to investigate and delineate different type
of sediment layer that has potential as an aquifer layer in Teluk Nilap Village. In
another study it was concluded that the village used surface water that does not
meet the provisions of Government Regulation (PP) No. 82 Year 2001. Surface
water pollution is often caused by nutrients, pathogens, plastics and chemicals
such as antibiotics, heavy metals and pesticide. The high levels of heavy metal
content is a problem that must be considered. Vertical Electrical Sounding (VES)
method was carried out in.5 measurement point using the sehlumberger array to
locate and mapping groundwater potential*based on resistivity variations in the
study area. with aim of deep and confined aquifer for good water quality. From
measurement, data obtained in the form of resistivity-value which are used to
identify three different subsurface zone. (1) Low resistivity value zone (<15-40
Qm) identified as sandyclay.layer.(2) Intermediate resistivity value zone (60-200
Qm) type of sand,gravel considered as potential aquifer. (3) High resistivity value

zone (>400 Qm) indicate as compact rock.

Keywords : Groundwater, Vertical Electrical Sounding, Schlumberger, Aquifer
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan komponen penting yang dibutuhkan oleh semua makhluk
hidup, terutama kita sebagai manusia: Pemanfaatan air tanah merupakan upaya
untuk memenuhi kebutuhan air saat ini dan yang akan datang, serta sebagali
alternatif terbaik jika air permukaan tidak memenuhi kebutuhan masyarakat.
Pada kenyataannya“térdapat berbagai faktor.,pembatas yang mempengaruhi
pemanfaatan air tanah, baik dari segi kuantitas maupun kualitas (Listyani &
Putranto, 2020). Dari segi kuantitas, airtanah akan mengalami penurunan
kemampuan suplai jika jumlah yang digunakan melebihi ketersediaannya,
sedangkan dari sisi kualitas jika kondisi suatu air tidak memenuhi baku mutu
yang baik maka dampaknya akan " diterima oleh masyarakat yang
memanfaatkannya. air. Air tanah digunakan masyarakat untuk kebutuhan
rumah tangga, irigasi dan industri (D. B. E. Putra et al., 2021; Suryadi et al.,
2018). Kebutuhan ini akan semakin meningkat dari waktu ke waktu, oleh
karena 1tu untuk /memenuhi “kebutuhan tersebut masyarakat berusaha

mendapatkannya di tempat-tempat yang memiliki potensi airtanah.

Bagi masyarakat di Desa Teluk Nilap yang terletak di Kecamatan Kubu
Babussalam ‘Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau biasanya menggunakan air
yang berasal dari selokan yang mengalir di sekitar pemukiman penduduk, selain
itu warga juga menggunakan sumber air yang berasal dari sumur bor. Namun
setelah bertahun-tahun menggunakan air tersebut, banyak warga yang
mengeluhkan seperti kondisi air yang agak lengket dan kondisi badan yang
tidak nyaman setelah menggunakan air tersebut. Dan dalam penelitian
terdahulu telah diuji berdasarkan parameter fisika dan kimia sehingga
ditemukan bahwa air tersebut telah tercemar sehingga tidak layak digunakan
(A. Y. Putra & Mairizki, 2020; A. Y. Putra & Yulia, 2019). Berdasarkan
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kesimpulan itu maka dilaksanakannya penelitian berikut untuk melengkapi
penelitian sebelumnya. Jika dilihat dari tata guna lahan di wilayah Studi
menunjukkan bahwa banyak digunakan sebagai perkebunan kelapa sawit, dan

perkebunan kelapa sawit memiliki pengaruh terhadap kondisi perairan di

sekitarnya seperti menjadi lebih keruh, bau dan berminyak (Perkebunan et al.,

. Dapat mengetahui hubungan data trenching dengan data sebaran nilai
resistivitas pada daerah penelitian

4. Dapat mengetahui sebaran akuifer pada daerah penelitian

1.4 Geografi Umum dan Kesampaian Wilayah

Daerah penelitian terletak di desa Teluk Nilap, Kecamatan Kubu



Babussalam, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau dimana pada daerah terebut
akan dilaksanakan  pengambilan data sebanyak 5 titik pengukuran
menggunakan alat geolistrik. Secara Geografis, daerah tersebut menempati
wilayah seluas 143,75 km2 yang secara administrasi memiliki batas wilayah
sebelah utara berbatasan dengan desa Rantau Panjang Kiri, Timur dengan Desa
Sungai Majo; Selatan dengan Desa Teluk® Nilap. Jaya, dan Barat dengan
Kecamatan Kubu. Kesampaian daerah penelitian dapat ditempuh menggunakan
kendaraan darat seperti mobil dan motor dengan jarak tempuh 249 Km dalam

waktu 5 jam perjalanan.dari kota Pekanbaru.

Google Earth

Gambar 1.1 Peta Kesampaian Wilayah
1.5 Batasan Penelitian

Adapun Batasan masalah dari penelitian ini adalah dapat menentukan
nilai resistivitas batuan dan lapisan hingga dapat diduga titik air tanah pada
daerah penelitian. Peneitian ini.menggunakan software IP2Win dan PROCESS
sebagai data utama dan menggunakan data trenching sebagai data pendukung

pada daerah penelitian.
1.6 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat sekitar dan dalam

menerapkan ilmu pengetahuan geologi tentang resistivitas batuan dalam
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menentukan ketahanan jenis suatu batuan dan dapat menentukan air tanah.

Sehingga hasil yang diharapkan dapat memberikan kontribusi pada daerah

tersebut serta sebagai data pendukung dalam menentukan potensi air tanah yang
baik.

Juli 2022

11234
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Geologi dan Stratigrafi Regional Daerah Penelitian

Secara geologi kabupaten Rokan Hilir berada pada cekungan Sumatra Tengah
yang merupakan cekungan busur belakang (back arc basin) yang berkembang
disepanjang pantai barat _dan ‘'selatan ‘Paparan Sunda dibagian barat daya Asia
Tenggara. Sejarah tektonik pulau Sumatra berhubungan erat dengan pertumbukan
antara lempeng India-Australia dan Asia Tenggara, sekitar 45,6 juta tahun yang lalu
mengakibatkan perubahan sistematis dari perubahan arah dan kecepatan relatif

antar lempengnya.

Penunjaman Sunda berawal dari sebelah barat Sumba, Bali, Jawa, dan Sumatra
Sepanjang 3.700 km, serta berlanjut ke Andaman-Nicobar dan Burma. Arah
penunjaman menunjukkan beberaa variasi, yaitu relatif menunjam tegak lurus di
Sumbar dan Jawa Serta menunjam miring disepanjang Sumatra, kepulauan
Andaman dan Burma. Berdasarkan, karakterisitik morfologi, ketebalan endapan
palung busur dan arah penunjaman, busur Sunda dibagi menjadi beberapa provinsi.
Dari timur ke barat terdiri dari provinsi Jawa, Sumatra Selatan dan Tengah, Sumatra
Utara-Nicobar, Andaman dan Burma. Diantara Provinsi Jawa dan Sumatra Tengah-

Selatan terdapat Selat Sunda yang merupakan batas.tenggara lempeng Burma.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

100°37'30°E 100°3820°E 100°3910°E PETA GEOLOGI REGIONAL
NS Desa Teluk Nilap, Kecamatan

Qh Kubu Babussalam Kabupaten
Rokan Hilir, Provinsi Riau

N

22140'N
1
T
EIpITY

GLA 6L,

Skala 1:17.000

Qp 0 125 250 500 750 1.000

Ganda Kusuma
163610236

Keterangan :
an  Endapan Aluvium Muda
Lempung, Lanau, dan Kerikil Licin,
Sisa Tumbuhan, Rawa Gambut

ap  Endapan Aluvium Tua
Lempung, Lanau dan Kerikil,

Aluvium Tua
erikil lempungan,
eologi Lembar

yang terjadi berupa hujan, salju, hujan‘es, dan embun.

Setelah jatuh kepermukaan tanah, presipitasi akan menimbulkan limpasan
permukaan (surface run off) yang mengalir kembali ke laut. Dalam perjalanan
menuju ke laut beberapa bagian masuk kedalam tanah (infiltrasi) dan bergerak terus
ke bawah (perkolasi) kedalam daerah jenuh air (saturated zone) yang terdapat di
bawah permukaan air tanah. Air di dalam daerah ini bergerak perlahan-lahan
melewati akuifer masuk ke sungai kemudian ke laut. Air yang masuk ke dalam
tanah memberi hidup kepada tumbuhan dan ada di antaranya naik lewat akuifer
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diserap akar, batang dan daun sehingga terjadi transpirasi. Transpirasi adalah
penguapan pada tumbuhan melalui bagian bawah daun yaitu stomata.

Permukaan tanah, sungai dan danau juga mengalami penguapan yang disebut
evaporasi. Jika kedua proses penguapan di atas terjadi bersamaan maka disebut

evapotranspirasi. Akhirn upun mengalami infiltrasi

Maka
(Sosrod

Hujan di lautan

|

Aliran permukaan ~ Penguapan

AN \ dari laut
BN
NN

Aliran Air Tanah ' N
Gambar 2.2 Siklus Hidrogeologi

2.2.1 Air Tanah

Air tanah berasal dari bermacam sumber. Air tanah yang berasal dari
peresapan air permukaan disebut air meteoric ( meteoric water ). Selain berasal
dari air permukaan, air tanah dapat juga berasal dari air yang terjebak pada
waktu pembentukan batuan sedimen. Air tanah jenis ini disebut air konat
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(connate water).

Air tanah merupakan air yang menempati rongga-rongga dalam lapisan
geologi. Lapisan tanah yang terletak di bawah permukaan tanah dinamakan
juga sebagai lajur jenuh (saturated zone), dengan lajur tidak jenuh yang berada
di atas lajur jenuh

ampai ke permukaan tanah, dempgan rongga-rongganya yang

air. Sedangkan zona tidak jenuh (unsaturated zone) adalah zona diantara
permukaan tanah dan muka air tanah (berada di atas muka air tanah), tanah dan
batuan pada zona ini terdiri dari udara dan air dalam pori-pori. Gambaran kedua
zona tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2.5 Tipe Akuifer (Kodoatie, 2012)

a. Akuifer bebas (unconfined aquifer) merupakan akuifer jenuh air dimana



lapisan pembatasnya hanya pada bagian bawahnya dan tidak ada pembatas
dilapisan atasnya (batas di lapisan atas berupa muka air tanah).

b. Akuifer tertekan (confined aquifer) merupakan akuifer yang batas lapisan
atas dan lapisan bawah adalah formasi tidak tembus air, muka air akan
muncul diatas formasi tertekan bawah. Akuifer ini terisi penuh oleh air
tanah sehingga pengeboran yang menembus akuifer ini akan menyebabkan
naiknya muka air tanah di dalam sumur bor yang melebihi kedudukan
semula.

c. Akuifer semi tertekan (leaky aquifer) merupakan akuifer jenuh air yang
dibatasi oleh lapisan atasberupa akuitard dan lapisan bawahnya merupakan
akuiklud. Akuifer'semi-tertekan adalah akuifer jenuh yang sempurna, pada
bagian atas dibatasi oleh lapisan semi-lulus air dan bagian bawahnya
merupakan lapisan lulus air ataupun semi-lulus air

2.3 Geolistrik

Metode geolistrik tahanan jenis merupakan salah satu alternatif yang
digunakan untuk ekplorasi dangkal. Metode ini memanfaatkan kontras sifat
resistivitas (tahanan jenis) dari.lapisan batuan. di dalam bumi sebagai media/alat
untuk mempelajari keadaan geologi bawah permukaan. Batuan penyusun berbagai
mineral, atom-atom terikat secara ionik atau Kovalen. Prinsip kerja pendugaan
geolistrik adalah mengukur tahanan jenis (resistivity) dengan mengalirkan arus
listrik kedalam batuan atau tanah melalui elektroda arus (current electrode),
kemudian arus diterima oleh elektroda potensial. Beda potensial antara dua
elektroda tersebut diukur dengan volt meter dan dari.harga pengukuran tersebut
dapat dihitung tahanan jenis semua batuan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut (Anonim, 1992 dan Todd, 1980).

p = 2m. A. (%) ............................................. (1)
Dimana
p: Tahanan Jenis V : Beda Potensial  a: Jarak Elektroda
2 r : Konstanta | : Kuat Arus
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Metode tahanan jenis pada prinsipnya bekerja dengan menginjeksikan arus
listrik ke dalam bumi melalui dua elektroda arus sehingga menimbulkan beda
potensial. Beda potensial yang terjadi diukur melalui dua elektroda potensial. Hasil
pengukuran arus dan beda potensial untuk setiap jarak elektroda yang berbeda dapat
digunakan untuk menurunkan variasi tahanan jenis lapisan di bawah titik ukur
(sounding point). Metode ini_lebih efektif dan coeek digunakan untuk eksplorasi
yang sifatnya dangkal, jarang memberikan informasi lapisan di-kedalaman lebih
dari 1000 kaki atau 1500 kaki. Oleh karena itu metode ini jarang digunakan untuk
eksplorasi minyak tetapi lebih~banyak <ligunakan dalam bidang engineering
geology seperti penentuan kedalaman basement (batuan.dasar), pencarian reservoir
(tandon) air, dan eksplorasi geothermal (panas bumi). mumnya, metode ini hanya
baik untuk ekplorasi dangkal dengan kedalaman maksimum sekitar 100 meter. Jika
kedalaman lapisan lebih dari harga tersebut, maka informasi yang diperoleh kurang
akurat, hal ini- disebabkan dengan bentangan yang besar. dengan maksud
mendapatkan penetrasi kedalaman di atas 100 m, maka arus yang mengalir akan
semakin lemah dan tidak stabil akibat perubahan bentangan yang semakin besar.
Karena itu, metode ini jarang digunakan untuk eksplorasi dalam, sebagai contoh
untuk eksplorasi-minyak. Metode tahanan jenis ini banyak digunakan di dalam
pencarian air tanah, memeonitor pencemaran:air-dan tanah, eksplorasi geotermal,
aplikasi geoteknik, pencarian bahan tambang dan untuk penyelidikan dibidang
arkeologi (Hendrajaya, dkk., 1990).

2.3.1 Metode Konfigurasi Schlumberger

Konfigurasi Schlumberger (Gambar 2.6) menggunakan empat elektroda
dengan dua elektroda terluar menjadi elektroda arus (AB) dan dua elektroda
terdalam disebut elektroda potensial (MN). Untuk akuisisi data di lapangan
dilakukan dengan mengubah jarak elektroda antara setiap pengukuran, dampak
dari perubahan ini hanya mempengaruhi kurva perhitungan yang akan tumpang
tindih. Namun hal tersebut tidak akan mempengaruhi homogenitas resistivitas

material (Usman et al., 2017).
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2.4 Tahan

Berdasarkan kema g S __listrik, material
dikelompokkarn : 1 yaitu I ' dan isolator.

Konduktor me . iz apat m hanta arus listrik karena

berbagai batuan dan air yang dibua olia, 2015., di antaranya :

Tabel 2.1 Nilai Tahanan Jenis Batuan dan Air (Eva Rolia, 2015)

Tahanan
Jenis Perkiraan Litologi Perkiraan Hidrogeologi
(Qm)

Lanau, Lempung, Lempung
<15 pasiran

15-40 | Lempung Pasiran
40-60 | Pasir Halus
60-80 | Pasir Akuifer Sedang
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80-120 | Pasir, Pasir Kasar Akuifer Produktif
120-200 | Pasir, Kerikil Akuifer Sedang
200-400 | Kerikil, Kerakal

>400 Batuan kering- Kerikil, kerakal,
batuan kompak

air tanah
ian  Adi

a Toro Jaya,

352

apatkan hasil
interpretas
0,9-0,52

ggi yaitu dari

ah penelitian.

kan penelitian

mengenai 3 pi Yogyakarta,

RNy

didapatkan erapi muda di

Desa Pangg ahwa parameter

akuifer airta
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

atan yang guna

eralatan geolistrik

Gambar 3.1 Alat Resistivitymeter

2. Elektroda, media konduktor yang dilalui oleh arus dari resistivitymeter

menuju permukaan tanah sebanyak 4 batang.

14



Gambar 3.2 Elektroda

3. Kabel, merupakan media transmisi yang membawa arus listrik dengan

panjang 450 meter.
N

Gambar 3.3 Kabel

4. Aki (baterai) (>= 12 V), digunakan untuk mensuplai dan menyediakan listrik

sebanyak 2 unit.
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Gambar 34 Aki

5. Laptop digunakan untuk mengoperasikan software pada saat pengambilan
data dan pada saat proses pengolahan data.

Gambar 3.5 Laptop
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6. Pita ukur digunakan untuk mengukur jarak lintasan geolistrik

GARMIN

Gambar 3.7 GPS

8. Kompas digunakan untuk menentukan tiap arah lintasan
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3 yang terstruktur
sebelum un Ketika Kembali

dari lapa

lokasi penelitian

3. Survei dan Perizinan Didaerah Penelitian
Pada tahap ini dilakukan survei daerah penelitian, menentukan dan
pengambilan koordinat, dilakukannya pengambilan data serta
melakukan perizinan baik dari kantor desa maupun penduduk

setempat.
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4. Lokasi Penelitian

Tabel 3.1 Lokasi Titik Pengukuran

é::;: t?irll E;Tizr;g Jumlah Elektroda Koordinat Arah Lintasan
GL-1 400 m 4 1;)0 0137 3;“;1; N25°E
£\ o T o
35 | o SIIN0EETAL N g
Sa (i 1S ISLA N VSESISTEL Y .
P TN 7

3.3.2 Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan-data dilakukan di 5 titik yang tersebar di daerah
penelitian. Di tiap titik ukur dilakukan pembacaan koordinat geografis
melalui alat GPS. Setelah berada di titik lokasi maka dibentangkan pita
ukur sejauh 200 meter ke dua arah yang berlawanan (total 400 meter)
kemudian alat resistivitymeter dipersiapkan dengan menyusun main

module, kabel, hingga elektroda. Setelah itu injeksi arus listrik dilakukan

19
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melalui susunan elektroda dalam konfigurasi schlumberger, konfigurasi ini
menggunakan empat elektroda dengan dua elektroda terluar menjadi
elektroda arus (AB) dan dua elektroda terdalam disebut elektroda potensial

(MN). Untuk akuisisi data di lapangan dilakukan pengukuran pada setiap

perubahan jarak elektroda, jarak antar pasangan elektroda arus (AB)

A data yang akan
(), dan nilai Self

ah disediakan. Adapun

AN

ENCN

N |

5
25 5
30 5
40 5
50 5
60 5
75 5
75 25
100 25
125 25
150 25
75 25
200 25
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3.3.3 Tahap Pengolahan Data

Tahap pengolahan data dibagi menjadi 2 bagian :

1. Pengolahan data geolistrik

a yang dikumpulkan dariclapangan adalah arus (I) dan

¢

faktor geometrik
ran penting dalam

itung nilai faktor

<2 Nt Wt [

2
%
=
<.
I
»
%)
@D
3
<
=.
=)

Berdasarkan data yang diperolen  dilapangan  dan
perhitungannya, pengolahan berikutnya dilakukan dengan
menggunakan metode fitting curve automatic invertion pada
perangkat lunak IP2Win dan PROGESS. Nilai masukan yang
dilakukan berasal dari spasi elektroda seperti AB/2, MN, serta nilai

resistivitas semu (Apparent resistivity). Hasil pengolahan data di
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iterasi hingga mencapai fitting terbaik antara kurva lapangan
terhadap kurva model yang disediakan oleh perangkat lunak dengan
nilai kesalahan Root Mean Square (RMS) terkecil. Dari hasil
pengolahan tersebut menghasilkan nilai tahanan jenis tiap lapisan,

ketebalan , dan kedalaman lapisan. (Gambar 3.11)

vetikal sebanding dengan kedalamannya dengan menggunakan skala
tertentu sesuai keperluan pemakainya. Tampilan data hasil Trenching
adalah dalam bentuk grafik kedalaman dari satu set kurva dimana
menunjukkan parameter terukur secara berkesinambungan didalam
sebuah sumur (Harsono,1997).
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3.3.4 Tahap Analisis Data

Hasil pencitraan bawah permukaan berupa gambaran log resistivitas
yang kemudian diinterpretasikan berdasarkan nilai tahanan jenis tiap batuan
sehingga dapat diketahui susunan litologi, kedalaman dan ketebalan akuifer
pada titik pendugaan serta mengkorelasi.data Trenching dan geolistrik
berdasarkan persamaan jenis-litologi. Dari semua sifat geofisika batuan,
resistivitas listrik adalah yang paling bervariasi. Sehingga dilakukan
pendugaan berdasarkan Kisaran nilai resistivitas yang telah diklasifikasi oleh
Eva Rolia, 2025. “Kemudian_dilakukam/validasi dari hasil pengolahan
geolistrik dan data log dengan memperhatikan data geologi regional daerah

penelitian untuk menentukan zona akuifer yang akurat.
3.3.5 Penyelesaian Laporan

Penyusunan atau pembuatan laporan dilakukan dimulai dari bab satu
yaituberisi pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, lokasi atau wilayah penelitian, dan waktu
penelitian.  Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan pada dua yang
berisikan tinjauan pustaka. yaitu. fisiografi daerah penelitian, stratigrafi
daerah penelitian, hidrologi daerah penelitian, dan teori dasar geolistrik yang
digunakan dalam melakukan penelitian. Selanjutnya bab tiga yang berupa
metodologi penelitian yang berisikan tentang metode yang akan digunakan
dalam melakukan penelitian, peralatan _dan tahap — tahap penelitian. Bab
empat yaitu berupa hasil dan pembahasan dari temuan selama dilakukan
penelitian dan pengolahan data yang kemudian diinterpretasi dan dibahas.
Dan terakhir, bab lima berupa kesimpulan dari hasil selama dilakukannya

penelitian.
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Diagram Penelitian
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3.4 Diagram Alir Penelitian

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

:
| #

“\\\\\\\‘\

N\
“‘
<>

Titik GL-1 berad . ﬁ““m? 9”N / 100°37°40”E terbentang
dengan arah azimut N2 00 meter. Untuk GL-2 dimulai pada
koordinat 2°00°33.4”N/ 100°37°35.4”E terbentang dengan arah azimut N43°E
sepanjang 400 meter. GL-3 tepatnya di koordinat 2°01°36.1”N/ 100°38°35.6”E
terbentang dengan arah N75°E sepanjang 400 meter. GL-4 dimulai pada koordinat
2°00°39.8”N/ 100°38°31.3”E terbentang dengan arah azimut N25°E sepanjang
400 meter. Dan terakhir GL-5 yang mana dimulai pada koordinat 2°01°08.5” N/

100°38°01.5”E terbentang dengan arah azimut N30°E sepanjang 400 meter.

25



u ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

Pada lokasi ini juga terdapat data berupa Trenching sebanyak 2 titik yang
mana titik Trenching 1 berada di koordinat 2°01°15.5”N/ 100°38°29.0”E dan
elevasi 9 meter di atas permukaan laut kemudian Trenching 2 berada di
koordinat 2°01°29.3”N/ 100°37°43.2”E dan elevasi 7 meter di atas permukaan

laut.

9 o
S - o
- \«‘I‘E Wi TR

e O

4.2

melalui metode fitting cu invertion menghasilkan kurva yang
digunakan untuk menunjukkan nilai resistivitas sebenarnya (p) dan
kedalaman(m) (Gambar 4.7)

4.2.1 Sebaran Nilai Resistivitas GL-1

Kurva yang dihasilkan melalui perangkat lunak menunjukkan
hubungan antara nilai resistivitas semu dan jarak elektroda (AB/2). Kurva

26
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tersebut (Gambar 4.2) memperlihatkan model parameter antar lapisan tiap
kedalaman berdasarkan nilai resistivitas sebenarnya yang tertera pada Tabel
4.2

CURVE OF APPARENT RESISTIVITY VS ELECTRODE SPACING

104

Observed Data

Calculated Data

Model Parameters

= Apparent Resistivity (Ohm-m)
= Electrode Spacing (m) : AB/2

iga rentang nilai
a Rolia,2015. Yang
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Tabel 4.2 Nilai Resistivitas Sebenarnya GL-1

1 vdwnyo(]

AN disay yejepe
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Nama Titik [Kedalaman (m)| Nilai Resistivitas (Qm) | Perkiraan Litologi [Perkiraan Hidrogeologi
0 18,11
1 4,94
3 3,06 .
Lempung Pasiran
15 1,79
GL-1 22 20,94
37,56
1 i Akuifer

AS IS
P e isanc ¥ R/

i k menunjukkan

hu a i a (AB/2). Kurva
ter I o ki antar lapisan tiap
ke nilai resistivita ertera pada Tabel
bt o |
4.3 4..':: L _— :-.'-l
CUi

Description :
° = Observed Data
- = Caleulated Data
[DP?r:-m) L = Model Parameters
Pa = Apparent Resistivity (Ohm-m)
r R Spacing = Electrode Spacing (m) : AB/2
10! - o
100 1 L1 11l 1 1 11111l £ | 1 lllllll l 1111l
107! 100 10° 102 103
Spacing (m)

Gambar 4.3 Kurva nilai resistivitas semu terhadap jarak elektroda GL-2
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Berdasarkan kurva diatas menunjukkan 9 jenis lapisan resistivitas.,
sebaran nilai resistivitas tersebut dibagi menjadi tiga rentang nilai resistivitas.
Yang pertama memiliki rentang nilai terendah yaitu 1,33 mQ hingga 8,62 mQ
diperkirakan sebagai lempung pasiran. Yang kedua memiliki rentang nilai

resistivitas 67,99 mQ hingga 126,11 mQQ diperkirakan sebagai pasir. Dan

Akuifer
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CURVE OF APPARENT RESISTIVITY VS ELECTRODE SPACING

104 E

° = Observed Data

= Calculated Data

L = Model Parameters

= Apparent Resistivity (Ohm-m)
= Electrode Spacing (m) : AB/2

Nama Titik Perkiraan Hidrogeologi

iy disay yejepe il udwnyo(]

GL-3

Batuan Kompak

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

4.2.4 Sebaran Nilai Resistivitas GL-4

Kurva yang dihasilkan melalui perangkat lunak menunjukkan

hubungan antara nilai resistivitas semu dan jarak elektroda (AB/2). Kurva
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tersebut (Gambar 4.5) memperlihatkan model parameter antar lapisan tiap
kedalaman berdasarkan nilai resistivitas sebenarnya yang tertera pada Tabel
4.5

CURVE OF APPARENT RESISTMITY VS ELECTRODE SPACING

Observed Data

Calculated Data

= Model Parameters

= Apparent Resistivity (Ohm-m)
= Electrode Spacing (m) : AB/2
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Tabel 4.5 Nilai Resistivitas Sebenarnya GL-4

Nama Titik |[Kedalaman (m)

Nilai Resistivitas (Qm)

Perkiraan Litologi

Perkiraan Hidrogeologi

0 0,07
1 0,23 Lempung pasiran
2 38,47

GL-4 4 536,18 Batuan Kompak

33,06

ng pasiran

\‘_\'i"i?l\\‘@l‘é
4 ﬁ

W
o

1111
100 101
Spacing (m)

Akuifer

= Observed Data

= Calculated Data

= Model Parameters

= Apparent Resistivity (Ohm-m)
= Electrode Spacing (m) : AB/2

Gambar 4.6 Kurva nilai resistivitas semu terhadap jarak elektroda
GL-5
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Berdasarkan kurva diatas menunjukkan 7 jenis lapisan resistivitas.,
sebaran nilai resistivitas tersebut dibagi menjadi tiga rentang nilai resistivitas.
Yang pertama memiliki rentang nilai terendah yaitu 0,11 mQ hingga 34,31
mQ diperkirakan sebagai lempung pasiran. Yang kedua memiliki rentang
nilai yang sedang yaitu 48,51 mQ hingga 50,58 mQ diperkirakan sebagai
pasir. Dan ir. memiliki rentang nilai ertinggi yaitu 410,28 mQ

N D

GL-5

41028

. "

g

IIII|IIII]IIlI|II|I|IIII|IIII|

3365
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o

g
|

11

12124
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285.11 50.58

B
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Gambar 4.7 Log Sebaran Nilai Resistivitas Sebenarnya
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4.3 Kondisi Geologi Berdasarkan Nilai Resistivitas

Interpretasi nilai resistivitas dibuat berdasarkan rujukan tabel resistivitas
tahanan jenis batuan (Eva Rolia, 2015). Rentangan nilai resistivitas yang
diperoleh akan dihitung nilai rata-ratanya dan disesuaikan berdasarkan rujukan
tersebut. Kemudian dihasilkan 4 jenis lapisan,yang terbentuk pada daerah
penelitian® yaitu. lempung pasiran; kerikil atau kerakal, pasir, dan batuan

kompak.
4.3.1 Kondisi Geologi GL-1

GL-1 berada pada koordinat 2°01°35.9°N/ 100°37°40”E dengan total
lintasan sepanjang 400 meter, titik ini berada di elevasi 7 mdpl. Berdasarkan
hasil analisa didapatkan beberapa nilai resistivitas yang menunjukkan batas
antar lapisan. Pada lapisan pertama memiliki nilai resistivitas 14,4 mQ dengan
kedalaman hingga 48 meter dari permukaan tanah di interpretasikan sebagai
lapisan-lempung pasiran. Kemudian diikuti oleh lapisanyang bernilai 287,94
mQ yang berada di kedalaman 48 hingga 110 meter dari permukaan tanah,
lapisan ini di interpretasikan sebagai kerikil dan kerakal. Lapisan ketiga yaitu
pasir yangmemiliki‘nilai resistivitas 1 21,24 m€Q dan berada di kedalaman 113
hingga 150 meter. Lapisan terakhir terbentuk oleh kerikil dan kerakal yang
memiliki nilai resistivitas 285 mQ dan terdapat pada kedalaman 150 hingga
220 meter.

4.3.2 Kondisi Geologi GL-2

GL-2 berada di titik koordinat 2°00°33.4”N/ 100°37°35.4”E terletak
pada elevasi 7 mdpl dan memiliki lintasan sepanjang 400 meter dengan
kedalaman proyeksi sejauh 275 meter. Berdasarkan hasil analisa didapatkan
perbedaan nilai resistivitas yang menunjukkan batas lapisan. Lapisan Pertama
memiliki nilai resistivitas 6,74 mQ ditemukan hingga kedalaman 20 meter dari

permukaan tanah, lapisan ini dikategorikan sebagai lempung pasiran.
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Kemudian diikuti oleh lapisan kedua yang memiliki nilai resistivitas 228,07
mQ, didapatkan pada kedalaman 20 hingga 90 meter yang mana ini
dikategorikan sebagai lapisan kerikil dan kerakal. Lapisan terakhir bernilai
95,10 mQ dengan kedalaman 90 hingga 290 meter di interpretasikan sebagai

lapisan pasir.
4.3.3 Kondisi Geologi GL.-3

GL-3 merupakan titik yang diukur pada elevasi 9 mdpl tepatnya berada
di titik koordinat 2°01236.1”N/ '100/38’35.6”E. Berdasarkan hasil analisa
didapatkan nilai-resistivitas bervariasi yang digunakan untuk menentukan jenis
lapisan dibawah permukaan. Lapisan pertama memiliki nilai resistivitas 21,53
mQ dan berada di kedalaman hingga 4 meter lapisan ini disebut sebagai
lempung pasiran. Kemudian lapisan kedua yang terbentuk oleh material yang
bersifat lebih kompak dan tidak tembus air (Impermeable) lapisan ini memiliki

nilai resistivitas >400 m< dan berada di kedalaman 4 hingga 290 meter.
4.3.4 Kondisi Geologi GL-4

GL-4 merupakan titik yang diukur pada elevasi9 mdpl tepatnya berada
di titik koordinat 2°00°39:87N/100°38°31.3”E. Berdasarkan hasil analisa
didapatkan hasil pengukuran sedalam 220 meter dan beberapa nilai resistivitas
yang dapat dikelompokkan menjadi beberapa lapisan. Lapisan pertama di
interpretasikan sebagai lempung pasiran yang mana memiliki nilai resistivitas
11,61 mQ pada kedalaman “hingga 5«meter dari permukaan tanah. Lapisan
kedua terbentuk oleh material yang lebih kompak dan bersifat tidak tembus air
dan bernilai 536,18 mQ ditemukan pada kedalaman 5 hingga 77 meter dari
permukaan. Selanjutnya lapisan ketiga yang memiliki nilai resistivitas 33,06
mQ pada kedalaman 77 hingga 100 meter di interpretasikan sebagai lapisan
lempung pasiran. Dan terakhir yaitu lapisan pasir yang memiliki nilai
resistivitas 46,93 mQ pada kedalaman 100 hingga 220 meter dari permukaan

tanah.
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4.3.5 Kondisi Geologi GL-5

GL-5 diukur pada elevasi 9 meter dari permukaan laut dan berada pada
koordinat 2°01°08.5” N/ 100°38°01.5”E. Setelah dilakukannya analisa didapati
data yang dapat diketahui hingga sampai kedalaman 270 meter dari permukaan

tanah, dan juga. nilai resistivitas yang bervariasi. Lapisan pertama di
i i.nilai resistivitas 11,61
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pada koordinat 2°01°15. 8°29.0”E dengan elevasi 9 mdpl, kondisi
sumur tersebut tidak dilengkapi pelindung sumur dan masih tergenang oleh
air tetapi dasar sumur sangat dangkal. Data trenching ini merupakan data
sekunder dengan tujuan untuk memverifikasi kondisi sebenarnya dilapangan
dengan hasil pengolahan data primer. Berdasarkan hasil pengukuran tepatnya
pada kedalaman hingga 50 cm dari permukaan ditemukannya lapisan sedimen
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berupa lempung yang berwarna coklat kehitaman yang memiliki butir
lempung, lapisan tersebut merupakan sebuah lapisan penutup atau top soil,
lapisan ini merupakan lapisan yang paling subur karena banyak mengandung

bahan organik dan bagian yang optimum untuk kehidupan tumbuh-tumbuhan

Pustekkom Kemdikbud,2019).
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Gambar 4.9 Log Trenching 1

4.4.2 Interpretasi Data Tenching 2

Titik pengambilan data Trenching 2 berada dekat sistem drainase warga
yang bermuara menuju sungai tepatnya pada koordinat 2°01°29.3”N/
100°37°43.2”E di elevasi /' mdpl. Pada saat pengambilan data kondisi air
sedang surut sehingga dapat memudahkan wuntuk pengambilan data.
Berdasarkan pengukuran dilapangan ditemukannya lapisan sedimen
berwarna coklat kehijauan dengan ukuran butir lempung, terdapat sedikit
material organik seperti akar tumbuhan, lapisan ini terukur sepanjang 80 cm

dari permukaan.
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Gambar 4.11 Korelasi data trenching dengan log resistivitas
4.5 Korelasi Log Resistivitas dan Penentuan Zona Akuifer

Ada beberapa lapisan yang ditemukan di daerah penelitian berdasarkan data
geolistrik. Nilai resistivitas lapisan akuifer berkisar antara 46,93 mQ sampai

ebut yaitu lapisan pasir
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(Suryadi et al., 2022).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

3. Hubungan Sebaran Data Geolistrik dengan Data trenching

Berdasarkan data trenching keberadaan lapisan lempung berada di
elevasi 7 dan 9 meter dan ini mendukung pada data geolistrik yang
menunjukkan bahwa lapisan lempung yang berada di permukaan juga

berada di elevasi 7 hingga 9 meter dari permukaan laut.
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4. Keberadaan Potensi airtanah yang baik

Muka air tanah yang berpotensi memenuhi sumber daya air dari segi
kualitas dan kuantitas berdasarkan kedalamannya dapat ditemukan di sekitar
titik GL-5 sedikit ke arah barat laut ditandai dengan warna biru tua pada peta

muka airtanah. Setiap top soil dari daerah penelitian dibentuk oleh lapisan

gunakan sebagai

k secara kualitas
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